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INTISARI

Latar Belakang : Masih tingginya kasus diare pada balita menunjukkan bahwa peran ibu dalam
melakukan perawatan atau penatalaksanaan penyakit diare masih belum maksimal. Untuk
menurunkan angka kematian diare dan komplikasi akibat diare perlu diadakan penatalaksanaan
secara dini. Penatalaksanaan diare diantaranya adalah perilaku ibu dalam memberikan
pertolongan awal pada anak sakit diare. Oleh karena itu pengetahuan dan perilaku ibu dalam
memberikan penatalaksanaan diare sangat penting untuk dimengerti oleh ibu, karena tindakan
yang dilakukan ibu sangat menentukan tingkat kesembuhan dan lamanya penyakit tersebut.

Tujuan Penelitian : Mengetahui hubungan pengetahuan dengan perilaku ibu dalam
penatalaksanaan diare pada anak balita di Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Progo.

Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalah analitik korelasi dengan kuantitatif deskriptif
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan pada April sampai dengan bulan Mei
2017. Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang memiliki anak usia balita yang pernah
mengalami diare yang tinggal di wilayah kerja Puskesmas Sentolo 1, Kabupaten Kulon Progo
DIY dengan besar sampel 91 ibu. Pengambilan data menggunakan kuesioner.

Hasil : Persentase responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 72,5%. Persentase
responden yang perilaku sebanyak baik sebanyak 57,1%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan antara pengetahuan dan perilaku ibu dalam penatalaksanaan diare pada anak balita
p=0,003 dan r=0,289.

Kesimpulan : Ada hubungan yang sigifikan antara pengetahuan dan perilaku ibu. Semakin tinggi
pengetahuan maka perilaku ibu semakin baik.

Kata kunci : pengetahuan ibu, perilaku ibu, penatalaksanaan, diare balita.
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ABSTRACT

Background of Choosing the Topic: The significant increase of diarrhea issue among toddlers
proves that the mothers’ roles in handling and nursing diarrhea on children are not optimum. The
earlier supervision of diarrheal disease is needed for suppressing the mortality and the
complication caused by diarrhea. Mothers’ first aid of diarrhea in children is important.
Therefore, mothers’ knowledge and treatment regarding diarrhea among children is necessary,
because mothers’ attitude has significant impact in determining how long children recovery of
diarrhea.

Objective of the Study: To analyze the relation between mothers’ knowledge and treatment
regarding diarrhea among toddlers in Sentolo, Kulon Progo.

Research Methodology: This research paper is an analytic correlation with quantitative
descriptive employing cross sectional approach. The research has been done in April until May
2017. The scope of the study is all mothers who live in area under working territory of Puskesmas
Sentolo 1, Kulon Progo DIY, whom the toddlers have experienced diarrhea. The sample data for
this research are 91 mothers. The data are taken by using questionnaire.

Result: The percentage of respondents with good knowledge is 72,5%. The percentage of
respondents with good treatment is 57,1%. The result proves that there is a relation between

mothers’ knowledge and treatment of diarrhea among toddlers p=0,003 and r=0,289.

Conclusion: There is a significant relation between knowledge and mothers’ attitude and
practice. The higher knowledge, the attitude is better.
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